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This study aims to describe teachers’ strategies in implementing Islamic Religious 
Education learning to enhance students’ understanding and religious attitudes at the 
elementary school level. The background of this research lies in the crucial role of 
teachers as facilitators in instilling religious values from an early age to shape strong 
religious character. This research employed a descriptive qualitative approach 
conducted at SD IT Al Ichlash. Data were collected through observation, interviews, 
and documentation involving Islamic Education teachers and students, and were 
analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing stages. The 
results reveal that teachers applied various strategies, including the habituation of 
worship practices, role modeling, contextual approaches, and interactive learning 
methods. These strategies effectively improved students’ comprehension of religious 
concepts and fostered religious attitudes reflected in their daily behavior. The 
discussion connects the findings with character education theories and the teacher’s 
role in developing spiritual values in elementary schools. The study concludes that 
well-planned and consistent implementation of Islamic Religious Education strategies 
strengthens the development of students’ religious character. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam 
mengimplementasikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam guna meningkatkan 
pemahaman dan sikap religius pada siswa di Sekolah Dasar. Latar belakang penelitian 
ini berangkat dari pentingnya peran guru sebagai fasilitator dalam menanamkan nilai-
nilai keagamaan sejak dini agar terbentuk karakter religius yang kuat. Pendekatan 
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan lokasi penelitian di SD IT Al Ichlash. 
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap guru PAI 
dan siswa, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan 
beragam strategi seperti pembiasaan ibadah, keteladanan, pendekatan kontekstual, 
dan penggunaan metode interaktif dalam proses pembelajaran. Strategi tersebut 
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi keagamaan 
serta membentuk sikap religius yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. 
Pembahasan mengaitkan hasil temuan dengan teori pendidikan karakter dan peran 
guru dalam pengembangan nilai spiritual di sekolah dasar. Penelitian ini menegaskan 
bahwa implementasi strategi pembelajaran PAI yang terencana dan konsisten dapat 
memperkuat pembentukan karakter religius siswa. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan Agama Islam menjadi hal yang 

krusial di tingkat Sekolah Dasar karena berperan 
sebagai fondasi penting dalam pembentukan 
karakter dan kepribadian anak (Firmansyah et 
al., 2023). Selain memberikan pengetahuan 
tentang ajaran Islam, PAI juga turut membangun 
nilai-nilai moral dan sikap religius yang dapat 
diterapkan siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh sebab itu, guru PAI tidak hanya berperan 
menyampaikan materi saja, melainkan juga 
mengembangkan pengalaman pembelajaran 
yang memungkinkan nilai-nilai keagamaan 
dipahami dan diterapkan secara mendalam oleh 

siswa (Rahmadayani, Badarussyamsi and el-
Widdah, 2023).  

Pada pelaksanaannya, pembelajaran PAI di 
beberapa sekolah dasar masih mengalami 
berbagai tantangan yang menyebabkan ter-
hambatnya tujuan pembelajaran tersebut. 
Seperti metode belajar yang dominan bersifat 
konservatif dan berfokus pada hafalan, sarana 
pendukung yang terbatas, serta partisipasi siswa 
yang masih cenderung pasif. Metode belajar 
seperti ini berisiko menghasilkan pemahaman 
yang dangkal karena pembelajaran hanya dibaca 
dan dihapal saja tanpa memahami makna dan 
merapkannya dalam sikap dan tindakan siswa. 
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Sedangkan ukuran keberhasilan Pendidikan 
agama islam seharusnya mencakup kemampuan 
siswa memahami makna agama sekaligus 
menampilkan perilaku religius dalam konteks 
sosial di kehidupan mereka (Cacang et al., 2025). 

Agar Pendidikan agama islam di tingkat 
sekolah dasar dapat menghasilkan dampak yang 
nyata, maka guru perlu memiliki kompetensi dan 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
karakter siswa (Eni Aisyah, Nurwahyudi and 
Layyinatussifa, 2022). Strategi yang efektif 
umumnya menggabungkan antara keteladanan 
guru, praktik pembiasaan nilai-nilai keagamaan, 
aktivitas reflektif, serta pendekatan yang 
mengaitkan materi pelajaran dengan situasi 
sehari-hari siswa. Pendekatan-pendekatan 
seperti diskusi, proyek kecil berbasis nilai, 
simulasi praktik ibadah, dan pembelajaran 
kontekstual dapat membuat materi PAI lebih 
hidup dan relevan sehingga pemahaman dan 
sikap religius berkembang melalui pengalaman 
langsung (Khairani and Rosyidi, 2022).  

Namun, sebagian dari strategi-strategi ter-
sebut tidak berjalan secara efektif dalam semua 
konteks pembelajaran. Beberapa penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa hasil yang 
dicapai bergantung pada kualitas pelaksanaan, 
kompetensi guru, dukungan lingkungan sekolah, 
dan keterlibatan keluarga. Di beberapa sekolah, 
keterbatasan sumber daya dan pola manajemen 
pembelajaran yang kurang mendukung dapat 
menghambat penerapan strategi yang inovatif  
sehingga pembelajaran PAI tetap berada pada 
metode tradisional semata (Fadilla, As’ad and 
Rohmatika, 2025). Oleh karena itu, meng-
identifikasi praktik terbaik serta hambatan-
hambatan nyata dalam lapangan menjadi langkah 
penting untuk merumuskan rekomendasi yang 
aplikatif. 

Kesenjangan tersebut menjadi dasar bagi 
penelitian ini, dengan tujuan untuk memberikan 
gambaran secara komprehensif terkait strategi-
strategi yang digunakan guru dalam 
mengimplementasikan pembelajaran PAI di 
sekolah dasar serta menilai bagaimana strategi-
strategi tersebut dapat berkontribusi pada 
peningkatan pemahaman dan sikap religius 
siswa. Dengan memperoleh gambaran praktik 
nyata beserta faktor pendukung dan 
penghambatnya, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan rujukan bagi pengembangan 
program pelatihan guru, kurikulum yang lebih 
kontekstual, serta kebijakan sekolah yang 
mendukung pembentukan sikap religius pada 
peserta didik. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat muncul 
rekomendasi praktis yang dapat langsung 
diterapkan oleh guru dan pengelola sekolah 
untuk menciptakan suasana pembelajaran PAI 
yang tidak hanya mengajarkan kognisi agama, 
tetapi juga membimbing siswa dalam meng-
implementasikan nilai-nilai tersebut melalui 
tingkah laku keseharian, baik di lingkungan 
sekolah maupun di luar sekolah. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan tujuan menggambar-
kan secara mendalam bagaimana strategi guru 
dalam mengimplementasikan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar. 
Pendekatan ini dipilih karena mampu menelusuri 
proses dan makna di balik praktik pembelajaran 
yang dilakukan guru dalam konteks nyata di 
kelas (Sugiyono, 2022).  

Penelitian dilaksanakan di SD IT Al-Ichlash 
yang berlokasi di Kabupaten Bekasi. Sekolah ini 
dikenal memiliki pembiasaan keagamaan aktif 
seperti tadarus, salat berjamaah, shalat dhuha, 
dan kegiatan akhlak siswa. Informan utama 
penelitian adalah guru PAI yang berinisial MH. 

Data penelitian diperoleh melalui observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Observasi digunakan untuk mengamati langsung 
penerapan strategi guru, sedangkan wawancara 
dilakukan untuk memperoleh penjelasan dan 
refleksi dari para informan, serta dokumentasi 
untuk menelusuri bukti pendukung seperti RPP, 
silabus, dan dokumentasi ketika kegiatan 
keagamaan siswa berlangsung.  

Analisis data dilakukan secara interaktif 
dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan, mengikuti model Miles 
dan Huberman. Untuk menjaga keabsahan hasil, 
digunakan triangulasi sumber dan metode, 
dengan membandingkan hasil wawancara, 
observasi, dan dokumen sekolah. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang dilaksanakan di SD IT 

Al-Ichlas Kabupaten Bekasi tersebut 
menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama 
Islam (PAI) memiliki peran penting dalam 
membentuk pemahaman serta sikap religius 
siswa melalui penerapan strategi pembelaja-
ran yang beragam dan kontekstual. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
dengan guru, kepala sekolah, serta beberapa 
siswa, ditemukan bahwa pembelajaran PAI di 
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sekolah ini tidak hanya berfokus pada 
penyampaian materi, tetapi juga pada 
pembiasaan nilai-nilai keagamaan dalam 
kehidupan sehari-hari seperti shodaqoh setiap 
hari jumat, shalat dhuha, dan shalat 
berjamaah.  

Guru PAI menerapkan beberapa strategi 
utama dalam pelaksanaan pembelajaran, 
antara lain strategi pembiasaan, keteladanan, 
dan pendekatan kontekstual. Strategi 
pembiasaan dilakukan dengan mengajak 
siswa membiasakan diri membaca do’a 
sebelum dan sesudah belajar, melaksanakan 
salat dhuha, serta membaca Al-Qur’an setiap 
pagi sebelum kegiatan belajar dimulai. 
Pembiasaan ini secara bertahap menumbuh-
kan rasa tanggung jawab spiritual dan 
kedisiplinan beribadah pada siswa. 

Selain itu, guru juga berperan sebagai 
teladan dalam sikap dan perilaku sehari-hari. 
Guru berusaha menampilkan sikap sopan, 
jujur, dan santun dalam berinteraksi, baik di 
dalam maupun di luar kelas. Berdasarkan 
hasil wawancara, sebagian siswa mengaku 
meniru perilaku guru mereka, seperti ber-
bicara dengan lembut, menghormati teman, 
dan bersikap disiplin dalam beribadah. 
Keteladanan guru menjadi faktor yang sangat 
berpengaruh dalam membentuk karakter 
religius siswa karena nilai-nilai tersebut 
ditanamkan melalui contoh nyata, bukan 
sekadar penjelasan verbal. 

Selanjutnya, guru juga menggunakan 
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 
dengan cara mengaitkan materi ajar PAI 
dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Misalnya, ketika membahas materi tentang 
kejujuran, guru mengaitkannya dengan 
pengalaman siswa di rumah atau di sekolah. 
Dengan cara ini, siswa lebih mudah 
memahami bahwa ajaran agama tidak hanya 
untuk diketahui, tetapi juga harus diamalkan 
dalam kehidupan nyata. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 
penerapan strategi tersebut membawa 
perubahan positif pada perilaku siswa. Siswa 
menjadi lebih aktif dalam kegiatan keagamaan 
sekolah seperti tadarus, salat berjamaah, dan 
kegiatan sosial keagamaan. Mereka juga 
menunjukkan peningkatan dalam hal sopan 
santun, kedisiplinan, serta rasa tanggung 
jawab terhadap ibadah. Kepala sekolah 
menegaskan bahwa pembelajaran PAI di SD IT 
Al-Ichlas tidak hanya mengajarkan aspek 
kognitif, tetapi lebih menekankan pada 

pembentukan sikap dan perilaku religius 
melalui pengalaman langsung. 

 
B. Pembahasan 

Temuan dalam penelitian menunjukkan 
bahwa guru Pendidikan Agama Islam di SD IT 
Al-Ichlash Kabupaten Bekasi menerapkan tiga 
strategi utama dalam mengimplementasikan 
pembelajaran PAI, yaitu; pembiasaan religius, 
keteladanan, dan pendekatan kontekstual. 
Ketiga strategi ini berperan penting dalam 
meningkatkan pemahaman serta membentuk 
sikap religius siswa sekolah dasar. Temuan ini 
sejalan dengan hasil penelitian Abdullah 
(2020) yang menyatakan bahwa keberhasilan 
pendidikan agama di tingkat sekolah dasar 
tidak hanya bergantung pada kemampuan 
guru menyampaikan materi, tetapi juga pada 
bagaimana guru menanamkan nilai melalui 
pembiasaan dan keteladanan yang konsisten. 

Pertama, strategi pembiasaan religius 
menjadi bagian penting dalam pembentukan 
perilaku beragama siswa. Kegiatan seperti 
tadarus pagi, salat dhuha, dan doa bersama 
tidak hanya menjadi rutinitas, melainkan 
media pendidikan karakter yang efektif. 
Melalui kebiasaan yang dilakukan terus-
menerus, nilai keagamaan tertanam dalam 
perilaku siswa secara alami. Nurlistianawati I, 
et al (2025) menjelaskan bahwa pembiasaan 
merupakan proses internalisasi nilai melalui 
pengulangan tindakan yang diarahkan untuk 
membentuk karakter religius peserta didik. 
Implementasi di SD IT Al-Ichlash, pembiasaan 
tersebut tampak pada peningkatan 
kedisiplinan siswa dalam beribadah serta 
partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan 
sekolah. 

Kedua, strategi keteladanan guru berperan 
besar dalam membentuk perilaku dan sikap 
religius siswa. Guru berperan sebagai role 
model moral yang menjadi panutan siswa, di 
mana perilaku mereka mencerminkan nilai-
nilai Islam yang diajarkan. Keteladanan guru 
tidak hanya dapat dilihat dari ucapan saja, 
melainkan juga dalam tindakan seperti 
kesopanan, kejujuran, dan tanggung jawab. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh 
Nuryanti (2023) yang menegaskan bahwa 
keteladanan merupakan metode pendidikan 
Islam paling efektif karena dapat memberikan 
model konkret bagi siswa untuk ditiru dalam 
kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, guru di 
SD IT Al-Ichlash menunjukkan sikap 
konsistensi antara ajaran yang disampaikan 
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dan perilaku yang ditunjukkan, sehingga siswa 
cenderung meniru dan mengimplementasi 
nilai-nilai tersebut dalam keseharian mereka. 

Ketiga, penerapan pendekatan kontekstual 
dalam pembelajaran PAI membuat materi 
keagamaan lebih bermakna dan relevan 
dengan kehidupan siswa. Guru mengaitkan 
nilai-nilai agama dengan pengalaman dan 
situasi nyata, seperti kejujuran dalam 
pergaulan atau tanggung jawab dalam tugas 
sekolah. Pendekatan ini membantu siswa 
memahami bahwa ajaran agama tidak hanya 
dipelajari, tetapi juga diamalkan. Menurut 
Januarsih, Hermawan and Farida (2024) 
pembelajaran kontekstual dapat membantu 
siswa dalam menghubungkan pengetahuan 
yang dipelajari dengan kehidupan nyata, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih ber-
makna dan menumbuhkan kesadaran moral. 
Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian 
Nasution (2024) yang menunjukkan bahwa 
implementasi strategi kontekstual dalam PAI 
mampu meningkatkan pemahaman nilai Islam 
dan mendorong perubahan perilaku positif 
pada siswa di sekolah dasar. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa beberapa strategi 
tersebut dapat saling melengkapi. Seperti nilai 
pembiasaan dan keteladanan yang berfungsi 
sebagai penguatan karakter pada siswa, 
sedangkan pendekatan kontekstual bertujuan 
untuk penguatan pemahaman kognitif siswa 
terhadap nilai-nilai keagamaan. Perpaduan 
ketiga strategi tersebut menghasilkan proses 
pembelajaran PAI yang tidak hanya 
berorientasi pada pengetahuan agama, tetapi 
juga dapat membentuk sikap dan perilaku 
siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan 
konsep pendidikan Islam yang menekankan 
keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik sebagaimana dijelaskan 
oleh Badri and Malik (2024) bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah membentuk insan 
yang beriman, berakhlak, dan mampu meng-
amalkan ajaran agamanya dalam kehidupan 
sosial. 

Penerapan strategi tersebut juga 
memperlihatkan bagaimana guru berfungsi 
sebagai role model dan agen perubahan moral 
di sekolah. Ashari (2021) menekankan bahwa 
guru PAI memiliki tanggung jawab moral yang 
besar dalam menanamkan nilai keislaman, 
karena pendidikan agama tidak hanya 
berbicara tentang pengetahuan, tetapi juga 

pembiasaan nilai yang membentuk 
kepribadian. Pada penelitian ini, guru PAI di 
SD IT Al-Ichlash telah mengimplementasikan 
hal tersebut secara optimal melalui kegiatan 
rutin, bimbingan individual, serta keterlibatan 
langsung dalam program keagamaan sekolah. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa guru 

Pendidikan Agama Islam di SD IT Al-Ichlash 
Kabupaten Bekasi mengimplementasikan 
strategi pembelajaran yang berfokus pada 
pembiasaan religius, keteladanan, dan 
pendekatan kontekstual. Ketiga strategi 
tersebut saling melengkapi untuk dapat 
meningkatkan pemahaman dan membentuk 
sikap religius pada siswa. Melalui kegiatan 
rutin keagamaan, contoh perilaku guru, serta 
pengaitan materi dengan pengalaman nyata, 
siswa tidak hanya memahami ajaran Islam 
secara kognitif tetapi juga mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, strategi guru yang diterapkan ter-
bukti efektif dalam menumbuhkan karakter 
religius sekaligus memperkuat pemahaman 
nilai-nilai keislaman di lingkungan sekolah 
dasar. 

 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di 

paparkan di atas, disarankan agar guru 
Pendidikan Agama Islam terus mengem-
bangkan inovasi dan strategi pembelajaran 
yang lebih inovatif, kontekstual dan interaktif 
guna menumbuhkan pemahaman serta sikap 
religius siswa secara berkelanjutan. Sekolah 
juga diharapkan memberikan dukungan 
melalui pelatihan dan pembinaan profesional 
bagi guru agar pelaksanaan pembelajaran PAI 
semakin efektif. Bagi peneliti selanjutnya, 
dapat memperluas kajian ini pada jenjang 
pendidikan berbeda untuk memperkaya 
khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan 
agama Islam dan pengembangan karakter 
religius siswa. 
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